BAB Iil

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

—_—

Jenis penelitian ini ) menggmakan metode penelitian survei dengan
pendekatan penelitian icQantitatif. Penelitian survei yang dimaksud adalah bersifat
menjelaskan hubuné;;i kausal dan pengujian hipotesis. Seperti dikemukakan
Maso S. (1995:21) penelitian survei dapat digunakan untuk maksud (1)
penjajagan (eksploratif), (2) deskriptif, (3) penjelasan (eksplanarory atau
confirmatory). yakni menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis; (4)
evaluasi. (5) prediksi atau meramalkan kejadian tertentu di masa yang akan datang
(6) penelitian operasional, dan (7) pengembangan indikator-indikator sosial.

Jenis penelitian survei ini memfokuskan pada pengungkapan hubungan
kausal antar variabel, yaitu suatu penelitian yang diarahkan untuk menyelidiki
hubungan sebab berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang terjadi, dengan
tujuan memisahkan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung sesuatu
variabel penyebab terhadap variabel akibat. Variabel sebab-akibat tersebut adalah
Kompetensi Profesional (X;) dan Motivasi Kerja (X;) tethadap Kinerja
Dosen (Y).

Penelitian ini juga menuntut ketelitian, ketekunan dan sikap kritis
dalam menjaring data dari sumbernya, untuk itu diperlukan kejelasan sumber
data yaitu populasi dan sampel dari sisi homogenitas, volume dan sebarannya.

Karena data hasil penelitian berupa angka-angka yang harus diolah secara
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* statistik, maka antar variabel-vanabel yang dijadikan objek penelitian harus
jelas korelasinya sehingga dapat ditentukan pendekatan statistik yang akan
digunakan sebagai pengolah data yang pada gilirannya hasil analisis dapat
dipercaya (rehiabilitas dan validitas), dengan demikian mudah untuk
digeneralisasikan sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadikan
rujukan yang cukup akurat. Sugiyono (2004:12-13) penelitian kuantitatif
didasarkan kepada paradigma positivisme berdasarkan pada asumsi mengenai
objek empins, asumsi tersebut adalah: (1) objek/fenomena dapat diklasifikasi-
kan menurut sifat, jenis. struktur, bentuk, wama dan sebagainya. Berdasarkan
asumsi int maka penelitian dapat memilih vaniabel tertentu sebagai objek
penelitian dan (2) determinisme (hubungan sebab akibat), asumsi ini
menyatakan bahwa setiap gejala ada penyebabnya. seperti orang malas bekerja
tentu ada penyebabnya.

Berdasarkan asumsi pertama dan kedua di atas, maka penelitian dapat
memilih vanabel yang diteliti dan menghubungkan variabel satu dengan yang
lainnya. Suatu gejala tidak akan mengalami perubahan dalam waktu tertentu,

Kalau gejala yang diteliti itu berubah terus maka akan sulit untuk dipelajari.

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi |

Populasi adalah totalitas semua nilai vang mungkin baik hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek vang lengkap dan jelas vang ingin dipelajari sifat-

sifatnya (Sudjana, 1992:6). Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2004:57). Pada umumnya
pengertian survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dan sampel
atas populasi untuk mewakili seluruh populasi. Populasi dalam penelitian 1ni
adalah seluruh dosen Universitas Jenderal Achmad Yani Kota Cimah yang
melakukan tugas mengajar pada tahun 2004/2005. Populasi berjumlah 311 dosen

yang terdiri 234 dosen tetap dan 77 dosen tidak tetap dan berbaga fakultas

sebagai berkut:
Tabel 3.1.
Jumlah Populasi
| Dosen Dosen | Jumlah
No. Unit Kerja " Tetap Tidak
i Tetap
1. | Fakultas Teknik 89 32 121 |
2. | Fakultas Ekonomi | 20 3 23
3. | Fakultas Mipa 29 11 40
4. | Fakultas [Imu Sosial dan lmu Poliik | 22 3 25
5. | Fakulias Kedokteran ! 61 28 89
6. | Fakultas Psikologi 13 - 13
T Towl, 3 [ 77 ] 31

2. Teknik Pengambilan Sampel

Arikunto (1998:117) mengatakan bahwa: “Sampel adalah bagian dan
poputasi.” Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber daia dan dapat mewakili seluruh populasi. Berkaitan dengan tekmk
pengambilan sampel Nasution {1991:135) bahwa, .. mutu penelitian tidak selalu
ditentukan oleh besarnya sampel, akan tetapi oleh kokohnya dasar-dasar teorinya,
oleh desain penelitiannya (asumsi-asumnsi statistik), serta mutu pelaksanaan dan
pengolahannva.” Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Ankunto

(1998:120) mengemukakan bahwa: Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila
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subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar, dapat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.

Memperhatikan pernyataan di atas, karena jumlah populasi lebih dani 100
orang, maka penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel secara
acak (Random sampling). Sedangkan Teknik pengambilan sampel menggunakan
rumus dan Taro Yamane atau Slovin (dalam Riduwan, 2005:65) sebagai berikut:

N
n=——
Nd? +1

Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi =311 responden
d:

= Presisi (ditetapkan 10 % dengan tingkat kepercavaan 95%)

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

e N 3t _ 311
Nd*+1 GIDOIE+1 411

= 75,66 = 76 responden

Dan jumlah sampel 76 responden tersebut untuk mempermudah dalam
penyebaran kuesioner, maka ditentukan jumiah masing-masing sampel menurut
unit kerja (fakultas) masing-masing secara proporsional dengan rumus :

Ni . ..
ni=—.n Dimana: ni=jumlah sampel menurut stratum.

n = jumlah sampel seluruhnya
Ni = jumlah populasi menurut stratum.
N = jumlah populasi seluruhnya.

Dengan rumus di atas, maka diperoleh jumlah sampel yaitu dosen tetap

dan tidak tetap menurut masing-masing fakultas sebagai berikut :

Fakultas Teknik = 121/311 x 76 = 29,47 = 29 responden

Fakultas Ekonomi = 23/311 x 76 = 5,62 =~ 6 responden

Fakultas Mipa =40/311 x 76 = 9,77 = 10 responden

Fakuitas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik = 25/311 x 76=6,1 = 6 responden

RS
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5. Fakultas Kedokteran = 89/311 x 76 = 21,75 = 22 responden

6. Fakultas Psikologi = 13/311 x 76 = 3,17 = 3 responden
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuatkan seperti pada

Tabel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 3.2.
Jumlah Populasi dan Sampel
| Populasi Dosen | Jumliah Samﬂ[[)gw_ | Jumlah
No. Unit Kerja Tetap | Tidak | Populasi | Tetap | Tidak | Sampel
Tetap Tetap
1. | Fakultas Teknik 89 32 121 21 8 29
2. | Fakuhas Ekonomi 20 3 23 5 1 6
3. | Fakulias Mipa 29 11 40 7 3 10
4. | Fakuhas fimu Sosial dan 22 3 25 5 1 6
Ilmu Pohitik
5. | Fakuhas Kedokteran 6l 28 89 15 7 22
T e e L

6. | Fakultas Psikologi 13 - 13 3 0 3
Total | 234 77 1 311! %6 20 76

C. Prosedur Pengembangan Instrumen Penelitian

Prosedur penelitian dimaksudkan agar peneliti dapat memberikan hasil
maksimal dengan langkah-langkah yang benar serta menepis kekeliruan yang
sekecil-kecilnya. Disamping itu untuk menetapkan data yang memiliki validitas
dan reliabilitas yang tinggi. Mula-mula diadakan persiapan yaitu latar belakang
masalah, perumusan masalah sampai hipotesis penelitian dan dilanjutkan dengan
asumsi-asumsi dari kajian kepustakaan;membuat Kisi-kisi penyusunan instrumen;
menyusun pra instrumen penelitian, membuat model inventori dalam bentuk
kuesioner sementara, lalu dijustifikasi inventori oleh dosen pembimbing (pakar),
setelah dinyatakan layak kemudian diujicobakan di Stikes Unjani; kemudian data
diolah menjadi data mentah hasil uji coba, dianalisis item dengan uji validitas dan
reliabelitas instrumen dengan uji Alfa Cronbach. Apakah semua item sudah valid
dan reliabel kalau tidak diadakan koreksi atau dibuang, kalau benar-benar valid
dan reliabel digunakan item tersebut, kemudian item yang sudah valid dau reliabel
tersebut  dihimpun lalu diujikan atau discbarkan kepada penelitian yang
sebenamya (Universitas Jenderal Achmad Yani) dari hasil tersebut ditabulasi,

selanjutnya menghasilkan data yang berbentuk data interval (Skala Likert)
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Selanjutnya data interval langsung diuji dengan analisis jalur (path analysis),
ditemukan (hasil temuan penelitian), dibahas dengan dimaknai (diinterpretasikan
sesuai dengan analisis. Akhimya disimpulkan, implementasi dan rekomendasi.

Prosedur penelitian dapat dilihat skema seperti Gambar 3.1.

U VALIDITAS DAN
RELIABELITAS INSTRUMEN
{ANALISIS ITEM)
1 KONSULTASI DENGAN

DOSEN PEMBIMBING
PEROLEHAN DATA MENTAH
HASIL UJI COBA

t

APAKAH SEMUA TEM
SUDAH VALID DAN
Udf COBA INSTRUMEN PENELITIAN RELIABEL
DI STICES UNJANI KOTA CIMAHL

¥ Jul

ADAKAN KOREKSI
ATAU DIBUANG

JUSTIFIKAS! INVENTOR! OLEN APAKAH SEMUA ITEM SUDAH RELIABEL
DOSEN PEMBIMBING DENGAN U ALFA CRONBACH RELIABEL
MODEL INVENTORI DAL AM Y
BENTUK KUISIONER SEMENTARA PENYEBARAN ANGKET
t DI UNJANI KOTA CIMAHI
PENYUSUNAN PRA INSTRUMEN 1
ANALISIS JALUR (PATH
t ANALYS!S)
KISIHAS! PENYUSUNAN
INSTRUMEN
HASIL TEMUAN PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

ASUMSI-ASUMS! DARL
KARAN KEPUSTAKAAN
PERUMUS AN PERMASALAHAN DAN
HPOTESS PENELITIAN

Gambar 3.1.

Prosedur Penelitian
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1. Teknik Pengumpulan Data

Nasir (2003:328) mengatakan bahwa teknik pengurpulan data
merupakan alat-alat ukur yang diperlukan dalam melaksanakan suatu
penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat berupa angka-angka, keterangan
tertulis, informasi lisan dan beragam fakta vang berhubungan dengan fokus
penelitian yang diteliti. Sehubungan dengan pengertian teknik pengumpulan
data dan wujud data yang akan dikumpulkan, maka dalam penelitian ini
digunakan dua teknik utama pengumpulan data. vaitu studi dokumentasi dan

teknik angket.

a. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam pengumpulan data penelitian ini dimaksudkan
sebagal cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian-
hagian yang dianggap penting dari berbagai nisalah resmi yang terdapat baik di
lokasi penelitian maupun di instansi lain yang ada hubungannya dengan lokasi
penelitian. Studi Dokumentasi ditwjukan untuk memperoleh data langsung dan
instansi/lembaga meliputi buku-buku. laporan kegiatannya di instansi/lembaga

yang relevan dengan fokus penelitian.

b. Teknik Angket

Angket disebarkan pada responden dalam hal ini sebanyak 76 responden.
Pemilihan dengan model angket ini, didasarkan atas alasan bahwa: (a)
responden memiliki waktu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau

pernyataan-pernyataan, (b) setiap responden menghadapi susunan dan cara
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pengisian yang sama atas pertanyaan yang diajukan, (c) responden mempunyati
| kebebasan memberikan Jawaban, dan (d) dapat digunakan untuk mengumpul-
kan data atau keterangan dari banyak responden dan dalam wakty yang tepat.
Melalui teknik model angket ini akan dikumpulkan data yang berupa jawaban
tertulis dari responden atas sejumlah pertanyaan yang diajukan di dalam angket
tersebut. Indikator-indikator yang merupakan penjabaran dari  variabel
Kompetensi Profesional (X;) dan Motivasi Kerja (X,) terhadap Kinega Dosen
(Y) merupakan materi pokok yang diramu menjadi sejumlah pemyataan di

dalam angker.

2. Instrumen Penelitian
Pengembangan instrumen ditempuh melalui beberapa cara, vaitu (a)

menyusun indikator variabel penelitian; (b) menyusun kisi-kisi instrumen; (c)

melakukan uji coba instrumen; dan melakukan pengujian validitas dan

reliabelitas instrumen.

a. Kompetensi Profesional X1)

Data yvang dihasilkan dari penyebaran angket berskala pengukuran
ordinal mengingat angket yang disebarkan menggunakan Skala Likert dengan
kisaran secara kontinus 1 - 5 dengan alternatif jawaban sebagai berikut -

S = Sangat Setuju.

4 = Setuju.

3 = Tidak Tahu.

2 = Kurang Setuju.

I = Sangat Tidak Setuju.
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Profesio ’ . ’
, - N /
| SUB VARIABEL INDIKATOR-INDIKATOR lTEM\\\g&'{ *// ’
'1. Penguasaan a. Menguasai bahan-bahan bidang 13
' bahan studi.
b. Menguasai metodologt. 9,17 2
2.Mengelola a. Merumuskan tujuan instruksional. 5,30 2
program belajar | b. Mengenal dan dapat menggunakan
mengajar. metode mengajar. 2 1
¢. Memilih dan menyusun prosedur
instruksional yang tepat. 16 {
d. Melaksanakan program belajar
mengajar. 7 1
e. Mengenal kemampuan mahasiswa. 11,20 2
f. Merencanakan dan melaksanakan
| pengajaran remedial. 24 I
|
3. Mengelola kelas. 1‘ a. Mengatur tata ruang kelas untuk
' mengajar. 1,19 2
i b. Menciptakan iklim belajar mengajar
1 vang serasl. 26 1
4 Menggunakan | a. Mengenal, memilih dan
media dan l menggunakan media. 3,18
sumnber. i b. Miembuat alat bantu sederhana. 10 1
| c. Menggunakan dan mengelola
' laboratorium dalam rangka proses
} belajar mengajar. 14,23 2
5. Menggunakan a. Menguasai landasan-landasan '
micro teaching kependidikan. 4,8 2
dalam program b. Mengelola interaksi belajar. 21,27 2
pengalaman ¢. Menilai prestasi belajar mahasiswa. 28 1
lapangan. i d. Mengenal fungsi dan program
i bimbingan dan penyuluhan. 22,25 2
e. Mengenal dan menyelenggarakan
administrasi kantor. 15 1
f. Memahami prinsip-prinsip dan
menafsirkan hasil-hastl penelitian
pendidikan guna keperluan 6,12 2
pengajaran. 29 1
Catatan:

Kompetensi Profesional (X,) dikembangkan dari Dirjen Dikti "Buku 1l Pedoman

Pelaksanaan Pola Pembaharuan Sistem Pendidikan Tenaga Kependidikan di Indonesia”



b. Motivasi Kerja (X;)
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Data yang dihasilkan dan penyebaran angket berskala pengukuran

ordinal mengingat angket yang disebarkan menggunakan skala Likert dengan

kisaran 1 — 5 dengan altemnatif jawaban sebagai berikut :

S = Sangat Setuju.
4 = Sctuju.

3 = Tidak Tahu.

2 = Kurang Setuju.

1 = Sangat Tidak Setuju.

Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Kerja

SUB VARIABEL INDIKATOR-INDIKATOR irem | TOTAL
I Motif a. Upah yang adil dan lavak. 29 1
b. Kesempatan untuk maju atau promost. 2,27 2
¢. Pengakuan sebagai individu. 16 1
d. Keamanan bekena 4,25 2
e. Tempat kena vang bak. 13 1
f Penerimaan oleh kelompok. 5, 21 2
g. Perlakuan yang wajar. 28 ]
h. Pengakuan atas prestasi. 15,23 2
2. Harapan a. Kondisi kenja yang batk. 8 1
b. Perasaan ikut “terlibat.” 10,17 2
c¢. Pendisiplinan yang bijaksana 12 1
d. Penghargaan penuh atas penyelesaian
pekerjaan 18, 20 2
e. Loyalitas pimpinan terhadap dosen. 24 1
f. Pemahaman yang simpatik atas
persoalan-persoalan pnbadi. 19, 26 2
3. Insentif a. Intrinsil:
1) Penyelesaian. 3,7 2
2) Pencaparan/prestasi. 1 1
b. Fkstrinsik
1) Finansial
a) Gajt dan upah. 11 1
b) Tunjangan. 9,30 2
2) Antar pnbadi 6, 14 2
3) Promos:. 22 1
Catatan:

Mouvast Kerja (X;) dikembangkan dan {Hasibuan. 2000:162). Hersev (1995:49) dan Gibson

Q2U00:176-177)
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¢. Kinerja Dosen (Y)
Data yang dihasilkan dari penyebaran angket berskala pengukuran

ordinal mengingat angket yang disebarkan menggunakan skala Likert dengan
kisaran 1 — 5 dengan altemnatif jawaban sebagai berikut :

§ = Sangat Setuju.

4 = Setyju.

3 = Tidak Tahu. -

2 = Kurang Setuju.

1 = Sangat Tidak Setyju.

Tabel 3.5. Kisi-kisi instrumen Kinerja Dosen

T
SUB VARIABEL | INDIKATOR-INDIKATOR  ITEM [l OTAL
1. Kemampuan. a. Penguasaan Materi 1,10,26 3
I b. Penguasaan metode pengajaran 22 1
2. Inisiatif. I a. Berpikir positif yang lebih baik 7.18,25 3
Ii b. Mewujudkan kreatifitas 6,21,23 3
. ¢. Pencapaian prestasi . .9, 13 3
i
3. Ketepatan ! a. Pemanfaatan waktu kedatangan 2,3, 2
waktu. ’ b. Pemanfaatan waktu pulang. 14 1
|
4. Kualitas hasi } a. Kepuasan Mahasiswa 5.12,17 3
kerja. I b. Pemahaman mahasiswa 24,20, 30 3
i c. Prestasi mahasiswa 19,20 2
S. Komunikasi. a. Mutu penyvampaian materni 4,16 2
J b. Penguasaan keadaan kelas 11.15,28,29 4

Catatan: Kinerja Dosen (Y) dikembangkan dan Mitchel, T R dan Larson (1987: 343)

Penggunaan skala ordinal ndak memungkinkan untuk memperolehnya
nilai mutlak (absolut) dan objek vang diteliti, tetapi hanya kecenderungan.
Angket yang merupakan alat ukur dalam penelitian ini perlu diuji validitas dan

reliabilitasnya.
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Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan petunjuk mengenai mutu
penelitian. Keandalam menunjukkan ketepatan, kemantapan, dan homogenitas

alat ukur yang dipakai.

3. Menguji Validitas

Uji vahditas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen menurut Riduwan (2004;109-
110) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
Keandalan atau Kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur vang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebh dahulu
dican harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan
dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang
merupakan jumlah uap skoi butr. Untuk menghitung validitas alat ukur

digunakan rumus Pearson Product Moment adalah.

PEXY)-(EX)(EY)

rlmung = 5 3
JIn X —(ZX )V n LY =(ZY)?)
Dimana :
Thinme = Koefisien korelasi
> Xt = Jumlah skor item
>Yi = Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden.



Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus : ¢, =

Dimana :

t = Nilai t piwng

r Koefisien korelasi hasil I iwung
n = Jumlah responden.

Distribusi (Tabel t) untuk a = 0.05 dan derajad kebebasan (dk=n-2)
Kaidah keputusan : Jika t niung = t abel berarti valid sebaliknya
t hinumg < 1 unat Derarti tidak valid
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut:
Antara 0.800 — 1,000 : sangat tinggi
Antara 0.600 — 0.799 : tinggi
Antara 0.400 — 0.599 : cukup tinggi
Antara 0_200 —0.399 : rendah

Antara 0.000 — 0,199 : sangat rendah (tidak valid).

Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Kompetensi
Profesional (X;) diperoleh kesimpulan bahwa dari 40 item yang dinyatakan valid
ada 30 item vaitu: item No.1:2;3;4,6;7;8; 9:10; 12; 13; 14, 15; 17; 18; 19; 20;
22:25:26:27. 28; 30; 31:32; 33; 34;36; 37, dan No.40.

Sedangkan yang tidak valid sebanyak 10 jtem yaitu No.5; 11; 16; 21; 23,
24: 29: 35. 38. dan No.39, dengan taraf signifikansi a = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk)=10-2 = 8 diperoleh tipa = 2,306 sedangkan indeks korelasi

yang diperoieh seperti Tabel 3.6. sebagai berikut.



Tabel 3.6
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Hasil Pengujian Validitas Variabel Kompetensi Profesional (X ;)

NO. |KOEFISIEN| HARGA ~ HARGA | KEPUTUSAN HITUNGAN
Vaid || CRELAS tare |t VALIDITAS
1 0,8 3,77 2,306 | Valid Setelah ditabulasikan
2 0,95 84 2306 | Valid |menggunakan rumus Korelasi
3 09 5,78 2306 | Valid | Product Momen (T yum)
4 083 419 2306 ! Valid kemudian dibandingkan dengan
6 0,96 9.67 2306 | Valid | rumus (t pwy,), sebagai berikut:
7 0,99 1999 2306 | Valid Contoh hitungan item No.1
ST 059 19952306 Ve ., T LM 2
. . L, : all Y Y e 06
10| 098 | 13.86 2300 Vaie | I
12 1 099 11999 2306  Vald
13 ] 074 312 2306 = Valid |Distribusit untuk a = 0,05 dan
14 ' 099 | 1999 2306  Valid | uji dua pihak dengan derajad
15 | 056 967 2306 - Valid |kebebasan (dk=n-2=10-2-3)
17 ] 098 1138 2306 Valid | sehingga didapat t 0 =2, 306
18 | 091 628 2306 ;| Valid ,
191 099 1199972306 ©  Vaid ,m'f’ah kf{’"‘"i:“{m“d
201 09 11999 2306 | Valid_| e et Lk vaid
221 079 | 36 2306 . Valid | )
25 0,99 19.99 2.306 ? Valid ternyata: 3,77>2,306, maka
26 0.7 279 2306 | Valid | jiem (No.1) tersebut dinyatakan
27 | 097 1143 2306 | Valid valid, demikian seterusnya
28 , 079 36 2306 | Valid | sampai item ke-30 (yang valid)
30| 074 | 312 2306 | Valid |
31 | 099 | 1999 2306 | Valid |
321 091 628 2306 | Valid
33 { 094 76 2306 Valid
34 | 072 295 2306 Valid |
36 0,93 711 2306 Valid |
37 | 095 84 2306 | Valid |
40 | 099 1999 2306 Valid
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Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Motivasi Kenja (X;)
diperoleh kesimpulan bahwa dari 40 item yang dinyatakan valid ada 30 item
yaitu: item No.1; 2; 5; 6; 7; 8; 10; 11; 12; 13; 14; 15; 16; 19; 20; 21; 22; 24; 25;
27: 28: 30: 32; 33; 34:35; 37;38; 39; dan No.40. Sedangkan yang tidak valid
sebanyak 10 item yaitu No.3; 4, 9; 17; 18; 23: 26; 29; 31; dan No.36, dengan taraf
signifikansi a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =10 -2 =8 diperoleh t wha =
2,306 sedangkan indeks korelasi yang diperoleh seperti Tabel 3.7. sebagai berikut.

Tabel 3.7
Hasil Pengujian Validitas Variabel Motivasi Kerja (X3)
NO. : ISAN
: T&j!ﬁgg{lﬂg} H:\:wc‘/\ Hf:z:/\ :KEPUTLSANz HITUNGAN
Valid| fam o VALIDITAS
1, 089 | 547 2306  Valid Setelah ditabulasikan
2 | 092 6.67 2306  Vahd menggunakan rumus Korelasi
5 0,92 6.67 2.306 Vahd Product Momen (T niue)
6 ; 093 701 2.306 Valid | kemudian dibandingkan dengan
7098 13.9  2.306 Valid | rumus (1 pau), sebagai berikut:
8 0% 5.78 =.306 Valid Contoh hitungan item No.1
10 0.96 97 2.306 Valid
1. 0% 578 3306 . Vaid |, _rdn-2 0802 252
12 098 139 2306 - Vald =t Ji-asy 046
13 ¢ 095 8.4 2306 . Vahd
14 ¢ 098 ° 139 2306 Valid
15 090 578 2,306 Valid Disaibusi t umuk ¢ = 0,05 dan
16 | 098 139 2306  Valid | ujidua pihak dengan derajad
19 098 139 2,306 ' Vahd kebebasan (dk=n2=10-2=8),
20 098 - 139 2,306  Vald sehingga didapat t b = 2, 306
21 0 094 16 2306 Vald
22 1 076 331 2306  Valid Kaidah keputusan :
24 08 ' 518 2,306 Valid JiKa U g > Uiang beraru valid
25 098 ' 139 2.306 Vahd 1 mtung < U ey berarti tidak valid
27 095 84 2,306 Vahd
28 0.81 ¢ 395 2.3C6 - Valid ternvata: 5,47 > 2.306, maka
30 0,76 ;| 3,31 2306 Valid item (No.1) tersebut dinyatakan
32 090 | 578 2306 | Vald |valid, demikian seterusnya
33 095 . 84 2306  Vald sampai item ke-30 (yang valid)
34 077 | 34 2,306 Vald
35 098 . 139 2306 Valid
37 0.90 5,78 2,306 Valid
38 0,98 | 139 2,306 . Vahd
39 087 | 502 2306 | Vald
40 089 . 547 2306 . Vahd ) ]
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" Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel Kinerja Dosen (Y)

dipgfoleh kesimpulan bahwa dan 40 item yang dinyatakan valid ada 30 item
yaitu: item No.1; 2;3;4;6;7:9:10; 12: 13; 14; 17; 18; 20; 21; 22; 23; 24; 25;
27, 28; 29; 31; 34; 35; 36; 37; 38, 39; dan No.40. Sedangkan yang tidak valid
sebanyak 10 item yaitu No.5; 8; 11; 15; 16; 19; 26; 30; 32; dan No.33, dengan
taraf signifikansi o« = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =10 -2 =8 diperoleh t
ubet = 2,306 sedangkan indeks korelasi yang diperoleh seperti Tabel 3.8. sebagai

bernkut.

Tabel 3.8

Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja Dosen (Y)

NO. |KOEFISIEN]| HARGA ' HARGA | KEPUTUSAN HITUNGAN
Vaiid | OFELASE) thwne L VALIDITAS

1 0.83 4,19 2306 Valid Setelah ditabulasikan

2,092 6,67 2,306 Valid | menggunakan rumus Korelasi
i 3 ' 0383 419 2.366 Valid Product Momen (r hitung)
4 0.95 8.4 2.306 Vald kemudian dibandingkan dengan
L 6 0.93 701 2,306 Valid | rumus (t pioung), Sebagai berikut:
7099 19.8 2.306 Valid Contoh hitungan item No.1
9 . 088 | 518 2306 | Vald

10 0,95 8,4 2,306 . Vahid |, _r/n-2 _os3Vie-2 235 o
12 . 095 198 2306 | Vaid__| ™™ i 7 Jioos¥ 056

13 0,95 8.4 2,306 Valid

14 | 099 19,8 2,306 Valid o .

17 079 3.6 2.306 Valid Dastnbusx t untuk o = Q,OS dan uji

18 095 3.4 3306 Valid dua pihak dengan derajad kebebasan

S o - : - =n-2=10-2= hingga

20 © 099 | 198 2306 | valid | (dk=n2=10-2" ) sehingg

21 10,78 356 2,306 Valid 3pal Tuba = 2,

22 0.77 34 2,306 Vahd .- 3 .

23 | 092 | 667 2306 | Vahd ,'i‘g;‘i‘;?ﬁ N erart valid

24 i 089 5,47 2,306 Valid Uninung < Uuuber berarti tidak valid

25 ] 09 | 578 _ 2306 Valid |

27 | 095 | 84 2306 | Vaid |temyara: 4,19 >2,306, maka

28 |08 | 419 ; 2306 | Valid |item (No.l) tersebut dinyatakan

2% | 098 139 2306 Valid _ | valid, demikian seterusnya

31 | 097 114 | 2306 | Valid |sampai item ke-30 (yang valid)

34 0,77 34 2306 Valid

35 0,99 198 . 2306 Valid

36 0,92 6,67 | 2,306 Vahd

37 0,90 5,78 . 2,306 Valid

38 0,98 13,9 2,306 Valid

39 0,86 486 . 2306 Valid

40 0,88 518 2306 Valid




4. Menguji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan

andalan atau keajegan) alat pengumpul data (instrumen) yang digunakan. Uji A
reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus alpha. Metode mencari reliabilitas
internal yaitu menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran, rumus
yang digunakan adalah Alpha sebagai berikut:

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan metode Alpha sebagai berikut.

Langkah 1: Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus:

. Dimana: S; = Varians skor tiap-tiap item
oy - &) X = Jumlah kuadrat item Xi
S, =—N—”— (5Xi)* = Jumlah item X7 dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langksah 2: Kemudian menjumlahkan Vanans semua item dengan rumus:

35, =5 +5 45508, Dimara: 28, = Jumlah Varians semua item
8.8 83 .n = Vanansitemke-1,23....n

Langkah 3: Menghitung Vanans total dengan rumus:

‘ X ’:_(_z_,%)_- Dimana : §i = Varans total
Si=—x X;? = Jumlah kuadrat X iotal
(5Xy° = Jumlah X total dikuadratkan

N = Jumlah responden

Langkah 4: Masukkan nilai 4/pha dengan rumus :

Dimana: r;; = Nilai Reliabilitas
(K 1-2 2 S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
WSl s S, = Varians total

k= Jumlah item
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Kemudian diuji dengan Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus

Korelasi Pearson Product Moment dengan teknik belah dua awal-akhir yaitu:

n= ",(Z AT) -G NEY) (Riduwan 2004:115-116)
Jin T X (X (n TV (S F)

Harga rxy atau r, ini baru menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh
karenya disebut T, .an Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakan rumus

2r

Spearman Brown yakni: 1,, = —
+r,

Untuk mengetahui koefisien korelasinya

signifikan atau tidak digunakan distribusi (Tabel r) untuk o = 0,05 atau o = 0,01
dengan derajad kebebasan (dk = n-2). Kemudian membuat keputusan
membandingkan r;; dengan r .+ Adapun kaidah keputusan : Jika 1) > 1 yhg
berarti Reliabel dan ry; < r g berarti Tidak Reliabel.
Bedasarkan hasil uji coba instrumen penelitian diperoleh kesimpulan
bahwa ke-30 item yang dinyatakan valid adalah reliabel dengan taraf signifikansi
o = 0,05 dan derajad kebebasan dk =N -1 =10 -1 =09, signifikansi 5%, maka
diperoleh Tubg = 0,666. sedangkan indeks korelasi yang diperoteh sebagai berikut:
a. Kompetensi profesional (X;) untuk nilair,, =0,9583 lebih besar dari pada nilai
i ubat = 0,666, maka reliabel.

b. Mouvasi kerja (X;) untuk nilai r,; = 09592 lebih besar dani pada nilai 1 e =
0,666, maka reliabel.

¢. Kinerja dosen (Y) untuk nilai r; = 0,961 lebih besar dari pada nilai r e =

0,666, maka rehiabel.
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Jadi, berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas pada ke-30 item untuk
masing-masing variabel X;, X; dan Y adalah reliabel. Karena berdasarkan uj
coba alat ukur (instrumen) tesebut sudah dinyatakan valid dan realiabel seluruh
butimya, maka alat ukur tersebut dapat digunakan untuk pengukuran dalam
rangka analisis lebih lanjut. Setelah menyebarkan angket dari hasil uji coba, maka
hasil dari penyebaran angket berupa tabulasi. Sebelum melakukan pengujtan
terlebih dahulu diuji asumsi-asumsi yang mendasarinya. Uji asumsi yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas distribusi frekuensi, dan
uji linieritas regresi. Kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi, regresi sampai

analisis jalur (path analvsis) dengan menggunakan SPSS versi 13.

D. Teknik Analisis Data

Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan proses penelitian
adalah penpolatian data. Dengan pengclahan data dapat diketahui tentang
makna dari data yang berhasil dikumpulkan. Dengan demikian hasil
penelitianpun akan segera diketahui. Dalam pelaksanaannya, pengolahan data
dilakukan melalui bantuan komputer dengan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 13.

Langkah-langkah atau prosedur pengolahan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) menyeleksi data agar dapat
diolah lebih lanjut, vaitu dengan memeriksa jawaban responden sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan: (2) menentukan bobot nilai untuk
setiap kemungkinan jawaban pada setiap item variabel penelitian dengan

menggunakan skala penilaian yang telah ditentukan, kemudian menentukan
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skornya; (3) melakukan analisis secara deskriptif, untuk mengetahui
kecenderung-an data. Dart analisis ini dapat diketahui rata-rata, median,
standar deviasi dan varnians data darn masing-masing variabel. (4) karena

datanya interval (kontinum), maka tidak perlu uji persyaratan analisis.

1. Menguji dengan Analisis Jalur (Path Analysis)

Teknik analisis jalur (Path Analysis). Analisis ini akan digunakan dalam
menguji besarnva kontnbusi yang ditunjukkan oleh keoefisien jalur pada setiap
diagram jalur dan hubungan kausal antar vanabel X, dan X, terhadap Y. Untuk
mengetahu derajat hubungan antar vanabel Kompetenst Profesional (X;) dan
Motivasi Kerja (X3) terhadap Kineja Dosen (Y) dilakukan penyebaran kuesioner
yang bersifat tertutup dan analisis digunakan teknik korelasi yang merupakan
dasar dan perhitungan koefisien jalur. Kemudahan dalam perhitungan digunakan
Jasa komputer berupa software dengan program SPSS Windows Version 13.

Al Rasvid dalam Sitepu (1994:24) mengatakan bahwa dalam penelitian
sosial tidak semata-mata hanya mengungkapkan hubungan variabel sebagai
terjemahan statistik dari hubungan antara variabel alami, tetapi terfokus pada
upaya untuk mengungkapkan hubungan kausal antar vanabel.

Pada diagram jalur digunakan dua macam anak panah, yaitu: (a) anak
panah satu arah yang menyatakan pengaruh langsung dari sebuah variabel

eksogen (vanabel penyebab) terhadap sebuah varnabel endogen (variabel akibat)



misalnya: X,——s Y dan (b) anak panah dua arah yang menyatakan hubungan
korelasional antara variabel eksogen misalnya: X, +—* X,
Langkah kerja analisis jalur ini pada garis besamya adalah sebagai benkut:
a. Pengujian Secara Keseluruhan
Hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut:
Ha : pyx) £ pyx: = pyg; =0
Ho : pyx; = pyx: = pye;= 0
Dari Tabel Anova diperoleh nilai F dengan nilai probabilitas (sig) =
0.000. Karena nilai sig < 0.05, maka keputusannya adalah Ho ditolak dan oleh
sebab itu. pengujian secara individual dapat dilakukan.
Keterangan. jika nilai F secara manual dihitung dengan rumus F.
Berdasarkan koefisien R™ Nilai F dapat dihitung sebagai berikut:

(n—k-DR],
k(1-R.)

b. Pengujian Secara Individual
contoh: Kurikulum berpengaruh secara signifikan terhadap Kompetensi
Uji secara individual ditunjukkan oleh Tabel (Coelficients). Fipotesis
penelitian yang akan diuji dirumuskan menjadi hipotesis statistik berikut:
Ha: pyx; > 0;

Ho : pvx, = 0;
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Hipotesis bentuk kalimat :
Ha: Kompetensi profesional berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja

dosen.

Ho : Kompetensi profesional tidak berkontribusi secara signifikan terhadap

kinerja dosen.
Secara individual wji statistik yang digunakan adatah uji t yang dihitung
dengan rumus

P v
s€ v

! =

xl

Keterangan

Statistik se p,; diperoleh dart hasil komputas: pada SPSS untuk analisis regres: seielah data
ordinal ditransformasi ke tnterval

Selanjutnva untuk mengetahui signifikansi analisis jalur bandingkan
antara nilai probabilitas 0.05 dengan nilai probabilitas Sig dengan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut .

1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas
Sig atau [0.05 < Sig]. maka Ho ditenma dan Ha ditolak, artinya tidak
sigmfikan.

2) Jika nilai probabilitas 0.05  [lebihr hesar atau sama dengan nilai
probabilitas Sig atau [0.05 > Sig}. maka Ho ditolak dan Ha ditenima,

artinya signifikan.
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Kerangka hubungan kausal empiris antara jalur (X, terhadap Y, X,
terhadap Y dan X;, X, terhadap Y) dapat dibuat melalui persamaan struktural

sebagai berikut: Y =p, x; + Pz Xz + Py €.

X,
€
pyx1
py €4
Rzy x1x2 N Y
Pyx
X,
Gambar 3.2

Struktur Hubungan Kausal X, dan X, terhadap Y
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